REPOSITORI IAIN KUDUS

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Asrama Santri Putri Darul Adzkiya Bageng Gembong
Pati berlokasi di Desa Bageng RT 02 RW 01 Kecamatan Gembong
Kaupaten Pati, Asrama ini ini bggdekatan dengan Madrasah Perguruan
Islam Monumen Mujahidin Bf#igeng Gembong Pati. Merupakan salah
satu lembaga penopang gembentkan kompeten5| akademik dan
karekter rohgs S ? fpjahidin Bageng.
Asrama ini . Melaui ide dan
iki hgeng, kemudian
nwar dan Bapak

ang sangat besar.

engganti orang tua,
‘ g Gembong Patidapat
berfungsi sebagal sebuah keluarga.; Untuk menciptakan sebuah
keluarga yang harmonis, maka setiap“individu yang terdapat di
dalam keluarg harus sesuai posisi masing-
masing. Para p enjadi orang tua yang
mencintai dan mengasihi anak-anaknya, para santri berupaya
bagaimana menjadi anak yang hormat dan berbakti kepada orang
tuanya, dan para santri juga berupaya bagaimana menjalin
hubungan yang baik dengan sesama saudaranya. Jika demikian,
maka Asrama Santri Putri Darul Adzkiya’ Bageng Gembong Pati
ibarat sebuah keluarga yang harmonis yang masing-masing
individu di dalamnya saling menyayangi, menghormati dan

menolong satu dengan yang lain.

2. Pendidikan Sekolah

Pendidikan sekolah yang terdapat di dalam lingkungan
pesantren merupakan model pendidikan yang terbaik. Hal ini
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dikarenakan beberapa alasan antara lain: Pertama, sekolah yang
berada di dalam pesantren memiliki lingkungan yang kondusif
untuk menyelenggarakan pendidikan. Berbeda dengan sekolah
yang lokasinya di tepi jalan yang sangat ramai dengan kendaraan
yang hilir mudik, di pinggir pasar atau di tempat-tempat yang
ramai dikunjungi orang, yang dapat mengganggu proses
pendidikan dan pembelajaran yang dilangsungkan. Kedua, para
santri sepulang dari sekolgly kembali ke asrama, berada dalam
lingkungan yang sam ana yang harmonis, di bawah
a yang selalu mengawasi dan

: sangat berbeda
ari sekolah, para
ng yang sangat

erbeda-beda juga
ang dijalani para
i3, Wgsantren, para

’ Bageng Gembong
Pati dengan i M dalamnya, dari kyai
pimpinan peslk Sl OU™ na dan seluruh santri,
i Al kat buatan). Di dalam
ilatih seakan-akan menjadi
amApa hak dan kewajiban
atkan hubungan sosial
apa pengabdian yang
harus diberikan demi kemajuan masyarakat, dan sebagainya.
Semua yang diajarkan di dalam mesyarakat pesantren adalah apa
yang akan mereka jumpai di masyarakat yang sesungguhnya.
Dengan demikian, Asrama Santri Putri Darul Adzkiya’ Bageng
Gembong Pati merupakan latihan dan gladi bersih para santri,
tentang apa dan bagaimana yang harus mereka lakukan ketika
masuk ke dalam masyarakat yang sesungguhnya sepulang dari
pesantren.
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Asrama merupakan ciri keunggulan khusus dan sekaligus
merupakan bagian integral dari sistem pendidikan di Asrama Santri
Darul Adzkiya’. Program Asrama Santri Darul Adzkiya’ berfungsi :

1. Pembinaan sikap/mental, ketrampilan dan wawasan keagamaan
siswa.

2. Pematangan dan pengayaan pelajaran, melalui program struktur
(bimbingan belajar) dan program mandiri.

3. Pengembangan kemampuangberbahasa Inggris, Arab, dan Ilimu
Teknologi.

Pengembangan minat dg#t bakat,S

wa dalam berbagai bidang seni,

p disiplin belajar,
in waktu serta

gan bakat,

Shalat dhu
Pembinaan

Kajian kitab salaf (kitabskuning)
Bimbingan belajar mapel : Matematika, IPA, Bahasa Inggris,
Bahasa Arab (Gasing..Gampang.ti ing)

8. Pembinaan m

9. Pembiasan tertib dan disiplin

10. English Conversation, dan Muhadatsah Lughotil Arobiyyah

11. Pendalaman teknologi komputer *

Hal tersebut senada dengan jadwal kegiatan umum harian
dan mingguan selama 24 jam yang rinci dan teratur agar tujuan dari
Program Asrama Santri Darul Adzkiya’ dapat terealisasikan dengan
maksimal.

! Dokumen Asrama Darul Adzkiya’ Bageng Gembong Pati tanggal 25
September 2019
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JADWAL KEGIATAN UMUM?

No Jam Kegiatan Pengampu/
Penanggung Jawab
1 03.30-04.10 | Sholat Tahajjud, Hajat, DIl Pengelola
2 04.15-05.00 | Sholat Shubuh Berjamah Guru
3 05.00-06.00 Noaji Al-Quran (Lihat Guru Sesuai Jadwal
Jadwal Sesuai Hari)
4 | 06.00-06.40 Eaeé?lh D" Makan Pengelola
5 06.45 Pengelola
6 07.00-1 Guru
7 13.30-1400 : Pengelola
8 | 14.00-1 /ﬁeyﬁﬁmfran Mm‘éfrmqs) Guru
T:ahat (Bersih Diri
10 ingkyngan Asrama) Pengelola
11
12 . Guru
13 | 19.30-20.0 Pengelola
14 | 19.30-21.00 Pengelola
15 | 21.00-03.30 Tldur Malam Pengelola
Jadwal Dapat.Berubah Jika Ada Kondisi Tertentu
2 Dokumen Asrama Darul Adzkiya’ Bageng Gembong Pati tanggal 25
September 2019
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JADWAL KEGIATAN LES (SIANG)
PENDALAMAN MATERI PELAJARAN?

Kegiatan
No | Hari Jam Pendalaman Pengampu
Materi
14.00 - ) .
1 | Selasa 16.00 IPA Abdul Hakim, S.Pd.Si.
14.00 —
2 | Selasa 16.00 Khusnul K, S.Pd.

3 | Selasa Muzayyanah,

Muzayyanah,
4 | Rabu INGGRIS

5 | Rabu : MATEMA By, S.Pd.
6 , S.Pd.Si
NO [ HARI ; : TEMPAT
1 Ahad . Musholla_ Baitul
Qodim
5 Senin Ngaji Kitab K. Hartono.Salim Musholla_ Baitul
Nahw Qodim
3 | Selasa Ngaji IS0 K. Hartono Salim Musholla_ Baitul
Nahwu Qodim
Ngaji Kitab , Musholla Baitul
4 Rabu Tafsir Al-Ibriz K. Ka’anto, M.S.I. Qodim
¥ Dokumen Asrama Darul Adzkiya’ Bageng Gembong Pati tanggal 25
September 2019
* Dokumen Asrama Darul Adzkiya’ Bageng Gembong Pati tanggal 25
September 2019
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5 | kamis Mer_nbgi_ca Al- Mandiri Musholla_ Baitul
Barjanji Qodim
Ngaji Al-
Qur’an Subhan, S.Pd.l. Al Musholla Baitul
6 | Jumat (Setoran Hafidz Qodim
Hafalan)
Ngaji Kitab . Musholla Baitul
7 Sabtu Ahklak usrin Qodim

Jika Kondisi Hujan Leba@@amaah d@a Ngaji Dilaksankan Di Aula

Asramal

JA AN HUBUH®
No Pengampk 1 Tempat
1 | Ahg MustamifiK: ysholla Baitul
} Oodim
K. Ahid Na AasPO11a Baitul
2 Seni .
KyHartonedSakin odim
3 Musholla Baitul
3 | Selasa ' ‘. fIStang Qodim
No ‘ | Musholla Baitul
4 Rabu 0 ‘ I-Ha Qodim
5 | Kamis Ngajl, Al- K. Ah_|d Nab_han— Musholla_ Baitul
Qur’an Baitul Atig Qodim
6 Jumat Mudarasah ?amil Minwar Musholla Baitul
Al-Qur’an Qodim
7 Sabtu NgajI’A|- Subhan, S:Pd.l. Al- Musholla_ Baitul
Qur’an Hafidz Qodim

Jika Kondisi Hujan Lebat Jamaah dan Ngaji Dilaksankan Di Aula

Asrama

® Dokumen Asrama Darul Adzkiya’ Bageng Gembong Pati tanggal 25

September 2019
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Struktur Organisasi
Asrama Santri Putri Darul Adzkiya 2019 °

K. Hartono
Penasehat K. Ka'anto, M.$.I.
Subhan Al-Hafidz, S.Pd.l.
K. Kusrin
Jamil Minwar, S.Ag.
Pengasuh BaiFuI i0, S.Pd.I.
Tut u anah, S.Ag.
MalihaAS.Sos.l.
Ketua Asra i rini
Wakil Ketu uhf
Sekretaris istiant
Wakil Sekref@ii Annisa Rohmatu
Bendahara Muthi‘ah
Wakil Bgffflahdva Jauharin Fardd’p
Rita Apriliana ] )
Kebel @ ely Dwi Rahaym/_/

Asrama Sa
No Alamat
1 | K. Hartono Sa : Bageng
2 | K. MuhammadiAlidiNg f*SoreganAl=-Qur'an Bageng
3 | K. Kusrin Kitab Akhlak Pohgading
4 | K. Ka'anto, MW Bageng
5 | Subhan Al-Hafidz afalan Al-Qur'an Sokobubuk
6 | Arsyad Al-Hafidz Hafalan Al-Qur'an Pohgading
7 | Mustamir Sorogan Al-Qur'an Bageng
8 | Siti Ma'unah, S.Pd. Al-Barjanji Dan Tahlil | Bageng
9 | Hj. Chamdanah, S.Pd.l. | Sorogan Al-Qur'an Bageng
10 | Baitul Atiq, S.Pd.I. Sorogan Al-Qur'an Bageng
® Dokumen Asrama Darul Adzkiya’ Bageng Gembong Pati tanggal 25
September 2019
" Dokumen Asrama Darul Adzkiya’ Bageng Gembong Pati tanggal 25
September 2019
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11 | Abdul Hakim, S.Pd.I. IPA Bageng
12 | Jamil Minwar PAI Bageng
13 -Snjbt\lg;( Muzayyanah, Bahasa Inggris Bageng
14 | Khusnul K, S.Pd. Matematika Bageng
Tabel Daftar Santgidsrama Darul Adzkiya’
uMQ019°
-

No ﬁ"ﬁ%ﬁ% Umur

1 | Naila Alia K& igva Vilg 11

2 | Safa Sa a ) 10

3 | Chiara PPy | ey 10

4 | Rima ul Mla'waa = B I 9

5 | Al viede - 'S 10

6 |R a:fr I3 Maylida | | MTs [y 12

7 NQiatktTTah o™ 12

8 [Ula Ayl Nuay ] 12

9 | Nadia i 12

10 | Eka Ning I :é 12

11 | Dewi Auli MT, 13

12 | Nanda Mau M 12

13 | Zunita Lestar 11

14 | Pujiati 12

15 | Selfia Hanik o;v‘-.,;f. £ (MTs 12

16 | Nur Haniaturrgs . MTs 12

17 | Cindy Ameliagg hahS 12

18 | Widatul Awaliya VITS 12

19 | Intan Atika Dewi MTs 11

20 | Syaila Rahmawati MTs 12

21 | Ervika Rossalia MTs 11

22 | Naila Faroha MTs 13

23 | Melly Dwi Rahayu MTs 13

24 | Jauharin Farda MTs 13

25 | Nur Aini MTs 13

® Dokumen Asrama Darul Adzkiya’ Bageng Gembong Pati tanggal 25
September 2019
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No Nama Jenjang Umur
26 | Elisa Amiliya MTs 14
27 | Sheilla Rizga Nuribhi MTs 13
28 | Nurun Ni'mah MTs 12
29 | Intan Aulia MTs 12
30 | Rizgiyana Zaimmatur Rahmah MTs 13
31 | Armala Zuami MTs 14
32 | Fasihatun Ni'mah MTs 14
33 | Rita Apiliana MTs 13
34 | Anik S@anii S 15
35 | Khoiring Febriani Ts 14
36 | Uyunulfgdusng’AzKiya 14
37 | Maryamdl /~A— MTS\ 14
38 | Eva Rigefa : Ts 14
39 | Evi @stiani MFs 14
40 | Figlfana s \ Ts } 14
41 iatul Laii-Frri WS/ 14
42 | Wul ibrianti 14
43 | ElsaRi i 14
44 | Sri Lesta 15
45 | Setiana No h MTj 15
46 | Farah Diyah I M 14
47 | Muthi'ah 15
48 | Fitri Aizatul 15
49 | Siti Qomarini MA 16
50 | Eka Pujianti MA 16
51 | Alif Munfarih 16
52 | Annisa Rahmm 18

B. Deskripsi Data Penelitian

1. Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam di Asrama Darul

Adzkiya Bageng Gembong Pati
Bimbingan agama Islam di Asrama Darul Adzkiya tentu
menjadi kegiatan yang paling utama dilingkungan tersebut.
Kegiatan di lingkungan Asrama Darul Adzkiya sendiri dapat
dikatakan sebagai bimbingan agama Islam, karena seluruh kegiatan
di Asrama Darul Adzkiya tersebut merupakan kegiatan untuk
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mendalami tentang ilmu agama Islam. Hal ini yang di ungakpkan
oleh elisa amiliya dalam proses wawancara bahwa:

“Kegiatan bimbingan agama Islam di Asrama Darul
Adzkiya ini bertujuan untuk menumbuhkan motivasi
ibadah santri dalam melaksanakan shalat tahajud
berjamaah yang mana shalat tahajud berjamaah
merupakan kegiatan wajib bagi para santri”.’

a santri masih saja ada yang tidak
u hkan tldak melakukan kegiatan
g enjadl tanggung

Darul Adzkiya
yogoulai pukul tiga

diberikan
@1 benar- benar
raktekan dalam

alam bimbingan ini
Ustad jamil minwar

a akidah, ibadah juga

akhlak  mas, gkarena=itu merupakan suatu pondasi dalam
proses blmblnganya nanti”.

a. Keimanan (

A sesuatu yang diyakini
secara bulat tidak diliputi keragu-raguan sedikit pun dapat
menimbulkan sifat jiwa yang tercermin dalam perkataan dan
perbuatan. Hal ini tertumpu dalam kepercayaan dan keyakinan
yang sungguh-sungguh akan ke-Esaan Allah SWT.

%Hasil Wawancara dengan Elisa Amiliya Santri Darul Adzkiya’, pada
tanggal 27 September 2019

®Hasil Observasi, pada tanggal 21 september 2019.

" Hasil wawancara dengan Ustadz Jamil Minwar, pada tanggal 25
September 2019.
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b. Ibadah

Yaitu berisi tentang peraturan-peraturan yang

diciptakan oleh oleh Allah SWT agar dijadikan pedoman hidup

bagi manusia dengan berpegang kepadanya, baik berkenaan

dengan hubungan manusia dengan tuhannya maupun hubungan

manusia dengan sesama makhluk. Pada materi ini terdapat hal-

hal yang menjadi perintah dan barbagai hal yang menjadi
larangan, hukum-hukum, gan pelaksanaan rukun iman.

c. Akhlak

ateri penyempurna bagi materi
' |ajarkan tentang

Akhlak megtipakan

in baik atau buruk
p ini dilihat dari

ang menganut ajaran
dits Rasulullah SAW
yang mana kedua jinismerupakans sumber utama ajaran-ajaran
Islam. Oleh karenaya materi bimbingan agama Islam tidaklah

dapat dilepa I nya (ALQuran dan Al-Hadits) seluruh
aktivitas bi -sia dan dilarang oleh
syariat Islam.

b. Ra’yu Ulama (Opini Ulama)

Islam mengajarkan umatnya untuk berpikir- pikir,
berjihad, menemukan hukum-hukum yang sangat operasional
sebagai tafsir dan takwil Al- Qur’an dan al-Hadits. Maka dari
itu hasil pemikiran dan penafsiran para ulama ini dapat pula
dijadikan sumber kedua setelah Al-Qur’an dan al-Hadits.
Dengan kata lain penemuan baru yang tidak bertentangan

12 Hasil wawancara dengan Ustad Subhan Al-Hafidz, pada tanggal 25
September 2019.
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dengan Al-Qur’an dapat pula dijadikan sebagai sumber materi
bimbingan agama Islam.

Sedangkan berkaitan dengan metode yang digunakan
dalam pelaksanaan bimbingan agama Islam yaitu dengan metode
langsung, yaitu bimbingan diberikan secara tatap muka antara
pembimbing dan santri di tempat dan waktu secara bersamaan.
Diantara metode yang dilakukan dalam pelaksanaan bimbingan
agama Islam di Asrama Dagul Adzkiya Bageng adalah dengan
pemberian ceramah, keta#fad@pan dan juga tanya jawab atau
diskusi antara pemblm g deng santrl balk secara kelompok
Hal ini digkaia

an dan juga tanya
g dengan santri

eknik atau metode
istik bicara oleh

ian contoh langsung

; udahkan santri untuk

menjalankan gkewajiban smereka dalam hal beribadah seperti
sholat berjamaah "dan yang lainnya: Metode ketauladanan
merupakan i i ‘sej de paling ampuh dan
efektif dala mbentuk anak secara
moral, spiritual dan sosial. Sebab, seorang pembimbing
merupakan contoh ideal dalam pandangan anak yang tingkah
laku dan sopan santunnya akan ditiru, yang disadari atau tidak,
bahkan semua keteladanan itu akan melekat pada diri dan
perasaannya, dalam bentuk ucapan, perbuatan, hal yang bersifat
material, inderawi, maupun spiritual. Karenanya keteladanan
merupakan faktor penentu baik buruknya anak didik. Metode

¥ Hasil wawancara dengan Ustadz Baitul Atig, pada tanggal 25
September 2019
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ini juga digunakan sebagai pemberian contoh yang baik dalam
tingkah aku sehari-hari.
c. Diskusi
Metode diskusi merupakan metode penunjang bagi
metode ceramah dan ketauladanan. Diharapkan dalam metode
ini santri lebih memahami ajaran agama Islam serta
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Yang dimaksud
metode diskusi disini adalah suatu kegiatan kelompok dalam

Rutril peneliti memilih
enam ora inilai j jhalat tahajud dan
i j &t santri tersebut

ini
berhubungan
kitab kuning, jal
jamaah shalat tahajud.

2. Pelaksanaan Biabi ga alam Menumbuhkan
Motivasi Ibadmntri di Asrama Darul
Adzkiya Bageng Gembong Pati

Bimbingan agama Islam yang diberikan kepada santri
akan sangat bermanfaat bagi santri karena dengan adanya
bimbingan agama Islam akan sangat bermanfaat untuk mengatasi
masalah-masalah yang para santri hadapi. Bimbingan agama Islam
yang dilakukan secara intensif akan dapat membentuk kepribadian
santri menjadi lebih terkontrol dan lebih baik lagi. Bimbingan

paca tulis Al-Qur’an,
aah shalat dhuha dan

* Hasil Observasi, pada tanggal 24 september 2019.
!5 Hasil Observasi, pada tanggal 24 september 2019.
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agama Islam diartikan sebagai proses pemberian bantuan secara
terarah, terus-menerus dan sistematis kepada setiap individu agar ia
dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang
dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-
nilai yang terkandung di dalam Al- Qur’an dan Hadits ke dalam
dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan
Al-Qur’an dan Hadits. Hal ini dikatakan oleh ustad subhan al-
hafidz bahwa:
“ Agar santri selgfds @gngan A-Qur’an dan Hadist serta
menambah agama mas,is juga untuk

dan Ustadzah Tutik
dok pesantren turut
a Islam bagi santri.*’
am sendiri diwajibkan
bagi seluruh santrir untuk ymengikuti sberbagai macam kegiatan
bimbingan. Hal ini. selaras dengan apa yang dikatakan oleh ustad
baitul atiq bahwg,

“Hal i anan para santri tidak
mengalami degradasi, selain itu para santri juga akan
memperoleh kesempatan untuk bersosialisasi kepada
santri yang lain dalam hal pendidikan agama Islam.
Asrama Darul Adzkiya Bageng memiliki program
kegiatan shalat tahajud berjamaah yang dilakukan secara

Muzayyanah
serta membant

'® Hasil wawancara dengan Ustad Subhan Al-Hafidz, pada tanggal 25
September 2019
7 Hasil Observasi, pada tanggal 21 september 2019.
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rutin setiap harinya yang wajib diikuti oleh seluruh
santri”.'®

Kegiatan bimbingan agama Islam dilakukan oleh
pengurus dari Asrama Darul Adzkiya Bageng yaitu Ustadz Jamil
Minwar. Kegiatan di lingkungan pondok pesantren sendiri dapat
dikatakan sebuah bimbingan agama Islam yang mana kegiatan
tersebut merupakan kegiatanguntuk mendalami ilmu agama Islam.

351 melaksanakan shalat tahajud.

agmigerus diikuti oleh
ageng. Kegiatan
motivasi ibadah

0g interaktif antara
dari sekian banyak
adalah ketrampilan
berbicara atau jadi penting bahkan
sangat urgen ka ahwa dalam kehidupan
ini tidak lepas dari kenyataan bahwa (dalam berinteraksi dengan
sesama manusia Kita harus mengunakanisuatu bentuk atau cara
yang di sebut k ikasi khusu verbal atau lisan.
Selai : tri dengan yang lain
kadang juga menjadi bahasan antara pembimbing dan santri.
Bahkan kehidupan dan perilaku santri yang lain dapat diketahui
dalam proses bimbingan berlangsung. Hal ini dilakukan agar
mengetahui permasalahan para santri dari orang lain. Bimbingan

pemimbing
ketrampilan

¥ Hasil wawancara dengan Ustadz Baitul Atig, pada tanggal 25

September 2019

¥ Hasil Wawancara dengan Ustad Jamil Minwar pada tanggal 25
September 2019.

%% HasilObservasi, pada tanggal 1 oktober 2019
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semacam ini sering dilakukan oleh pembimbing pada santri yang
saling bergantian pada tiap harinya.
a. Waktu Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam
Kegiatan  bimbingan  agama Islam  dalam
menumbuhkan  motivasi melaksanakan  shalat  tahajud
dilaksanakan pada saat evaluasi setelah pelaksanaan khitobah
dan setiap hari setelah jamaah shalat Subuh. Shalat tahajud
berjamaah merupakan kegiatan wajib bagi para santri. Setelah
shalat subuh berjamahglst8gz Jamil dalam ceramahnya selalu
2 rajin mengikuti
Jamil  sebagai
motivasi kepada

B bagi pengasuh
dapat mengikuti
ah.

okse gan agama Islam di
Asrama Dal K1Y ini @@ak lain adalah untuk
i i an pengetahuan santri

dalam hal dlmuy agamas, Islam,co=dan tentu saja untuk

menumbuhkan® . metivasi  santri ‘dalam melaksanakan shalat

tahajud. Hal jnidi ikan jamil minwar bahwa:
“Tuy untuk menambah

pengetahuan agama juga untuk meningkatkan kualitas
ibadah santrinya”. %

c. Pembimbing Agama Islam
Pembimbing di Asrama Darul Adzkiya Bageng ini
adalah Ustadz Jamil, yang juga pengasuh Asrama Darul

?! Hasil Wawancara dengan Ulya Fawazul Lu’ay Santri Darul Adzkiya’,
pada tanggal 27 September 2019

%2 Hasil Wawancara dengan Ustad Jamil Minwar pada tanggal 25
September 2019.
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Adzkiya Bageng. Selain itu ada Ustadz Baitul Atig, Ustadz
Subhan Al-Hafidz dan Ustadzah Tutik Muzayyanah.?
d. Materi

Materi yang disampaikan dalam proses bimbingan
agama Islam tentunya materi yang berkaitan dengan agama
Islam, seperti, tauhid, akidah, dan syariah. Materi yang
disampaikan dalam proses peningkatan shalat tahajud tentu
materi yang berkaitan dgggan shalat tahajud seperti manfaat
melaksanaan shalat tah Udhgan keutamaan shalat tahajud. hal

» akidah, ibadah

Aina pada waktu ini

idurnya. Begitu pula
eng, kesulitan terbesar
it dibangunkan untuk
aah. hal ini disampaikan

dengan santri d
bagi pengurus

oleh muthi’ah selaku santrl bahwa:
“Banyak" sekali=alasan para santri yang tidak mengikuti

keglalqp, misalkan kelelahan,
malas, dan tidak ‘mendengar panggilan untuk shalat
tahajud berjamaah”. #°

Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam
pelaksanaan bimbingan agama Islam ini adalah sebagai berikut :%

2% Hasil Observasi, pada tanggal 21 september 2019.

% Hasil Wawancara dengan Ustad Jamil Minwar pada tanggal 25
September 2019.

% Hasil Wawancara dengan Muthi’ah Santri Darul Adzkiya, pada
tanggal 27 September 20109.

26 Hasil Observasi, pada tanggal 28 september 2019.
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a. Kemampuan berpikir para santri yang masih belum stabil
b. Kemampuan beribadah para santri yang tidak merata
c. Kesibukan pondok pesantren karena sedikitnya tenaga
pembimbing yang terlibat
d. Kesadaran para mengenai agama Islam
e. Kesadaran santri akan kemampuan diri sendiri
Faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan agama
islam yang dikatakan oleh usigd jamil minwar salah satunya adalah

as, jadi kami
jumlahnya 52

§ bimbingan salah
gri faktor internal
iri seperti yang

santri dalam

elaksanakan shalat
tahajud rsepsi yang dimiliki
santri ak melaksanakan shalat
tahajud. Persepsi dalamdiri santri- untuk menjadi pribadi
yang lebih® baik, pribadi  yang~tenang dan kuat akan
mendoro a kel menjadi kebiasan santri
untuk m ~"Hal ini dikatakan oleh
santri uzunul husna azkiya bahwa:
“ Dari keinginan diri sendiri dan teman-teman kak, kalau
temannya rajin jadi ikutan rajin, kalau malas jadi ikutan
malas”. %

2" Hasil Wawancara dengan Ustad Jamil Minwar pada tanggal 25
September 2019

8 Hasil Wawancara dengan Uzunul Husna Azkiya Santri Darul
Adzkiya’, pada tanggal 27 September 2019
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2) Harapan, adanya harapan-harapan yang diinginkan santri
setelah melaksanakan shalat tahajud. Melalui sholat tahajud
santri berharap mendapatkan ketenangan hati dan pikiran
dalam menjalani hidup. Hal ini dikatakan oleh ustad subhan
al-hafidz bahwa:

“Tujuannya ya tentunya untuk menambah pengetahuan
agama mas juga untuk meningkatkan kualitas ibadah
santrinya serta mengapat ketenangan hati dan pikiran”. %

3) Kebutuhan, oleh kebutuhan untuk
erfungsi secara penuh, sehingga

3 ebutuhan akan

antri“unfilk mencari atau

respon terhadap

4) 35 i patie prongan  untuk

mencapai tujuan,

sekarang kalau
3 da yang kurang”. *°
b. Faktor Ekst | dari luar diri santri.

Faktor ekste S i santri antara lain:

1) Kelompok; teman sekamar satau teman yang sering bersama
dengan santri tersebut adalah yang mempengaruhi santri
tersebut sana ahajud. Apabila teman-
teman s k yang rutin untuk
melaksanakan shalat tahajud, maka santri pun akan terbawa
untuk kebiasaan untuk melaksanakan shalat tahajud. Hal ini
di sampaikan oleh santri yang bernama alif munfariha
bahwa:

?° Hasil wawancara dengan Ustad Subhan Al-Hafidz, pada tanggal 25
September 2019

%0 Hasil Wawancara dengan Muthi’ah Santri Darul Adzkiya, pada
tanggal 27 September 2019.
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“teman sekamar juga mempengaruhi kak ketika tidak ikut
sholat tahajud ya malu kalau ada teman-teman yang
shalat tahajud jadi ikut shalat tahajud”. **

2) Lingkungan, sama halnya dengan kelompok, lingkungan
santri pun memiliki peran mempengaruhi seorang santri
untuk melaksanakan shalat tahajud. Lingkungan dimana
santri tinggal adalah lingkungan pondok pesantren, otomatis
dengan sendirinya saniki akan terbiasa untuk melaksanakan
shalat tahajud serta di rajin. Hal ini di sampaikan oleh

i : aMiliya azklya bahwa:

ekarang

Sangat
s 32

bimbingan dapat
peraturan untuk
(ndarus Qur’an

mengikuti kegiatan
shalat tahajud apkan alasan santri
kenapa tidak [
rasa kantuk, ma : setelah mengikuti dan
mendapatkan bimbingan,ssantrismengungkapkan bahwa ia menjadi
rajin untuk mengikuti kegiatan shalat“tahajud berjamaah yang
memang sudah ii tuk ™ diikuii uruh santri, walaupun
terkadang tidak jamaah sekali atau dua
kali. Hal ini di uangkapkan oleh santri asrama bernama alif
munfariha bahwa:

3! Hasil Wawancara dengan Alif Munfariha Santri Darul Adzkiya’, pada
tanggal 27 September 2019

%2 Hasil Wawancara dengan Elisa Amiliya Santri Darul Adzkiya’, pada
tanggal 27 September 2019

%% Hasil Wawancara dengan Riskiyana Zaimatur Rahmah Santri Darul
Adzkiya’, pada tanggal 27 September 2019
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“alasan santri kenapa tidak mengikuti sholat tahajud
berjamaah adalah karena rasa kantuk, malas dan
kelelahan”. 3
Melalui proses bimbingan agama Islam, diharapkan para

santri dapat menghayati harkat dan martabat kemanusiaannya
dalam tatanan hidup bermasyarakat. Santri menyadari fungsi
dirinya sebagai makhluk individu dan makhluk sosial, memiliki
potensi yang dapat digali, gikembangkan dan digunakan untuk
kepentingan dirinya sel#@ makhluk sosial yang selalu
berlnterak3| dengan 0rg anu5|a sebagal makhluk yang

g=asing perlu dlpenuhl

zklya Bageng
akin ‘me b'

fagamaan tidak
menjadi semakin
semangat
kegiatan bi
Bageng. Hal I

a Darul Adzkiya
g bernama rizkiyana

; g disampaikan oleh
pembimbingy sudah=sesuair dengan apa yang mereka
harapkan tentang pengetahuan-agama Islam. Banyak ilmu

agam g s tidak mereka ketahui,
namu gan mereka menjadi
semakin banyak mengetahui tentang ilmu agama
Islam”. %

% Hasil Wawancara dengan Alif Munfariha Santri Darul Adzkiya’, pada
tanggal 27 September 2019

% Hasil Wawancara dengan Riskiyana Zaimatur Rahmah Santri Darul
Adzkiya’, pada tanggal 27 September 2019
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C. Analisis Data Penelitian

1. Analisis Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam di Asrama

Darul Adzkiya Bageng Gembong Pati
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif,
deskriptif artinya menggambarkan data yang didapat dari lapangan
seperti studi kasus, observasi, wawancara dan dokumentasi dan
pemeriaan (penyadaran) secara sistematis, faktual dan akurat
seperti tersebut digolongkaflasebagai metode deskriptif.*® Pada
penelitian ini peneliti g€
mengunakan study k3
dokume

, wawancara, dan
uk  mengetahui
menumbuhkan

Eimana penifgkatg
aftahajud di Astams
al ini merupakan tUJ :

flah para santrinya.
erupakan sebuah
berikan bimbingan
n agama Islam yang
dilakukan di as kelompok. Pemberian
bimbingan aga : I pondok pesantren ini
dilakukan setiap® hari,*karena semua kegiatan yang dilakukan di
pondok pesantren ihi merupakan Kegiatan bimbingan agama Islam.

Blmbmmngan pondok pesantren
dilakukan tentunya untu ningkatkan pengetahuan tentang
agama kepada para santrinya. Melalui proses bimbingan inilah
santri  mengetahui tentang agama Islam lebih mendalam
dibandingkan yang ia dapatkan di lingkungan pendidikan formal.
Bimbingan agama Islam dalam pelaksanaannya tentunya tidak
menafikan salah satu unsur yang paling pokok vyaitu subjek
pembimbing. Pembimbing memilik peran yang sangat penting
dalam mengarahkan santri hal ini di benarkan dalam teroinya

agama Islam &

% Furchan, Areif, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Malang:
Pustaka Pelajar, 2007), 447.

62

REPOSITORI IAIN KUDUS



REPOSITORI IAIN KUDUS

Prayitno dan Erman Amti Bimbingan adalah proses pemberian
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang
atau beberapa orang baik anak remaja maupun dewasa, agar yang
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri
$untuk melaksanakan ajaran Islam khususnya shalat tahajud yang
menjadi agenda wajib di Asrama Darul Adzkiya Bageng ini.
Bimbingan agama Islam harus dilakukan oleh
pembimbing yang mengetahai dan menguasai tentang bimbingan
agama Islam secara indi aupun kelompok. Seseorang yang
berhak menjadl pembl ab err;bimbing agama Islam harus

menjaga rahasia.
harus disampaikan),
‘ ika diminta nasehat,

diberikam sesuai dengan apa yang-dimiliki.

4) Fathanah'(cerdas, berpengetahuan: luas), yaitu: kecerdasan
memadal inovatl if dan cepat tanggap.

5)  Mukhli J » yaitu: ikhlas dengan
tugasnya karenanya mencari ridlo Allah SWT.

6) Sabar, yaitu: ulet, tabah, ramah, tidak mudah putus asa
untuk mendengarkan keluh kesah.

7) Tawadlu’ (rendah diri), yaitu: punya rasa rendah diri, tidak
sombong, tidak merasa paling tinggi secara kedudukan
serta secara ilmu.

%" Prayitno dan Erma Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 99.

% Aunur Rohim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Sekolah,
(Yogyakarta : Ull Press. 2001), 56-57.
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8) Shalih (mencintai, melakukan, membina, menyokong
kebaikan), dengan sifat sholih, akan memudahkan segala
tugasnya sebagai pembimbing.

9) ‘Adil, yaitu: mendudukan masalah sesuai dengan situasi
dan kondisinya secara proporsional.

10) Mampu mengendalikan diri, yaitu: memiliki kemampuan
yang kuat untuk mengendalikan diri dan menjaga
kehormatan dirinya sandiri.

e. Kemampuan kemasyargiatMy(hubungan sosial)
Yaitu seorang pegimbin®y keagamaan harus memiliki
kema an ‘hubun uwah Islamiyah

yang #ngoi:

gWkeagamaan, sebab

g éa Islam seperti
Wo yang imiliki oleh
Adzkiy@Bageng ini

(ahli).
@bageng dapat dikatakan

G para gébimbing di Asrama
Darul Ad Aag an an dari Universitas
Islam di S ‘ ba sudah mempelajari
tentang aga . IBemBimBing @gama Islam di Asrama
Darul Adzkiya Bageng pun:merupakans-pengasuh Asrama Darul
Adzkiya Bageng itu sendiri, jadi selain memiliki pengetahuan
agama Yyang.di iban h formal, beliau pun
memilik be Asrama Darul Adzkiya
Bageng itu sendiri. Pembimbing agama Islam yang merupakan
pengasuh Asrama Darul Adzkiya Bageng, pembimbing agama
Islam di Asrama Darul Adzkiya Bageng juga merupakan santri
pondok pesantren yang sudah diwisuda dan menjadi pengurus
di Asrama Darul Adzkiya Bageng sehingga sudah banyak
mendapatkan pengetahuan agama dan sudah mengetahui
kondisi santrinya.

b. Sifat pribadi yang baik (akhlak yang mulia) yang ditandai
dengan sifat siddig, amanah, tabligh, fathanah, mukhlis, sabar,
tawadlu’, shalih, adil, dan mampu mengendalikan diri sendiri.
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Hal ini ditandai dengan pembimbing di Asrama Darul Adzkiya
Bageng menjadi panutan bagi para santrinya.
c. Kemampuan kemasyarakatan (hubungan sosial).
Menurut observasi dan dari hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan pembimbing, hal ini dapat dilihat dari dekatnya
santri dengan para pembimbing. Hal ini dapat dilihat dari
bagaimana Ustadz Jamil berinteraksi dengan santrinya yang
selalu tersenyum sehinggg para santri pun merasakan kedekatan
memiliki hubungan yang baik
y memiliki
itar, ini karena
berada ditengah

jliki oleh setiap
pakan panutan

dapat berjalan
: (e bingan tersebut,
hal yang m 8 slam adalah materi

bimbingan n yang digunakan
pembimbing ul Adzkiya Bageng
Gembong Pati. ri yang dikemukakan
oleh Richrad mi sebagai hubungan

dengan aktor dalam sebuah=dramags Istilah ini merupakan cara
spesifik dalam berperilaku' (dan' berpenampilan) yang dianggap
pantas secara $Qsi m' sifuasi tu.* Langkah yang
dilakukan adal rasa kepercayaan atau
keyakinan terhadap apa yang telah disampaikan. Materi-materi
yang disampaikan dalam pelaksanaan bimbingan agama Islam di
Asrama Darul Adzkiya Bageng ini sedikit banyak telah
memberikan pengetahuan agama Islam. Adapun materi-materi
yang disampaikan dalam pelaksanaan bimbingan agama Islam di
Asrama Darul Adzkiya Bageng yaitu tentang akidah, akhlak dan
ibadah. Ketiga materi ini adalah materi penting dalam bimbingan

%° Hasil Observasi, pada tanggal 1 Oktober 2019.
0 Richard, Teori Dan Praktik Konseling Dan Terapi, (Jakarta : Pustaka
Pelajar 2010), 286.
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agama Islam. Materi yang disampaikan pembimbing dalam proses
bimbingan ini sangat diperlukan oleh para santri untuk membentuk
kepribadian yang lebih baik lagi.

Materi bimbingan agama Islam tentang akidah, ibadah
dan akhlak tentunya diberikan pada setiap proses bimbingan agama
Islam berlangsung. Proses bimbingan agama Islam di Asrama
Darul Adzkiya Bageng sendiri berlangsung setiap hari dimulai
pukul tiga dini hari hinggagpukul sepuluh malam. Materi yang
diberikan dalam proses bi )

metode di mana
(bertatap muka
géeara langsung ini

bih  sering
a dengan
a Islam dapat

pok dan juga group
2 : dan ceramah ini
disampaikan [ : il@ngkap, dipahami dan

3 embimbing ikut serta
menanamkan rasa kepercayaan atau keyakinan serta memberikan
solusi dari permasalahan yang dl hadaplnya pendapat ini di
benarkan dalam S u memberikan bantuan
menganggap tun dirinya sendiri,
meskipun kemampuan itu mungkin harus digali dan dikembangkan
melalui bimbingan.** Melalui bimbingan, seseorang akan mampu
mengenali potensi diri yang ada pada dirinya dan juga membantu
menemukan solusi dari masalah yang dihadapinya. Hal ini di
sampaikan oleh ustad jamil minwar bahwa:

1 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya : Al-
Ikhlas, 1983), 100.

*2 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta:
Amzah, 2010), 7.
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“Sedangkan metode tanya jawab dimaksudkan agar apa
yang disampaikan oleh pembimbing yaitu berisi materi-
materi yaitu berkaitan dengan keimanan, ibadah, syariah
dan akhlak ketika dalam penyampaian ceramah santri ada
yang tidak paham dengan apa yang disampaikan oleh
pembimbing”.*®
Dari penelitian yang telah peneliti lakukan tentang
bimbingan agama Islam asrama ini, sangatlah dirasakan
manfaatnya oleh para sa ng menglkutl blmblngan tersebut.

: 3 " i tentang agama
Islam. [ah==rgsuk ni para santri
efia a Islam semakin
eseharian mereka
alah satu santri di
akan oleh santri

pernah dia
mengungkapka

Dari semua uraian tentang proses pelaksanaan bimbingan
agama Islam untuk para santri di Asrama Darul Adzkiya Bageng
Gembong Pati enuli impulan bahwa proses
bimbingan aga ukup baik, bimbingan
secara berkelompok berjalan secara efektif dan maksimal. Hal ini
dapat dibuktikan dengan semakin sedikitnya santri melanggar
peraturan dan semakin banyaknya santri mengikuti kegiatan
keagamaan di Asrama Darul Adzkiya Bageng.

* Hasil Wawancara dengan Ustad Jamil Minwar pada tanggal 25
September 2019

* Hasil Wawancara dengan Elisa Amiliya Azkiya Santri Darul
Adzkiya’, pada tanggal 27 September 2019
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2. Analisis Bimbingan Agama Islam dalam Menumbuhkan
Motivasi Ibadah Sholat Tahajud pada santri di Asrama Darul
Adzkiya Bageng Gembong Pati

Sebagai hamba Allah, manusia berkewajiban untuk
melakukan pengabdian atau beribadah secara totalitas, dan dalam
arti yang seluas-luasnya.”® Hal ini sesuai dengan tujuan awal
penciptaan manusia itu sendiri, seperti yang disebutkan Allah
dalam Al-Quran surah Ad-Dzari

yang saling berka : an yang
menunjukkan '

—— &30 e

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada

4 Anwar Nurul Yamin, 2004, Taman Mini Ajaran Islam, Alternatif
Mempelajari Islam, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), 74.

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta :
Pustaka Amani, 2005), 756.

" Moh. Musbikin Imam, Agama Sebagai Teraphy (Telaah Menuju lImu
Kedokteran Holistik), (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), 91.
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peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus;

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” (QS. Ar
Rum : 30)*

Dari ayat al Qur’an tersebut di atas menjelaskan bahwa
kebutuhan akan Tuhan itu merupakan fitrah yang tidak bisa
dinafikan oleh manusia. Menurut fitrahnya, manusia adalah homo
religius (makhluk beragamaj, yaitu makhluk yang memiliki rasa
keagamaan, dan kemamp k memahami serta mengamalkan
n|Ia| nilai agama Kef| ahan inflah yang membedakan manusia
martabat atau

) ayat di atas di
) . d Ali adalah suatu
sistem akida erta ¢ engatur hidup dan
kehidupan manusi *® Agama merupakan
pedoman hidu ena sebagai pedoman
hidup, agama d petLNnjuk dalam kehidupan
manusia. Agama juga berartl kehidupan “dunia dalam” seseorang
tentang ketuhanan disertai keimanan dan kepribadian dengan
tujuan untuk me i hagi ia akhirat.

Motivasi seluruhan  dorongan,
keinginan, kebutuhan, dan daya yang sejenis yang mengarahkan
perilaku. Sedangkan menurut Rafiudin, motivasi merupakan
dorongan kebutuhan jasmani (nafsu) dan seruan paling dalam pada

*8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta :
Pustaka Amani, 2005), 404.

* Daud Ali H.M, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 1998), 51.
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diri manusia (ruhani) guna memenuhi kebutuhannya. Motivasi
memiliki beberapa karakteristik, diantaranya : >
a. Sebagai hasil dari kebutuhan
b. Terarah pada suatu tujuan
c. Menopang perilaku

Berdasarkan pendapat tersebut, maka motivasi bagi santri
untuk mendapatkan kehidupan yang lebih religius sangatlah
penting. Terkadang ada samtri yang masuk ke dalam pondok
pesantren bukanlah atas keinginan sendiri, namun karena paksaan
atau permintaan orang tua. Seorang anak yang melakukan sesuatu
bukan karenaw=keinginannya akan menimbulkan sikap berontak
dalam dirinya, sehingga~apa yang.dia lakukan terkadang tidak
sesuai dengan aturan<yang berlaku atat~melakukan sesuatu hanya
sebatas aturan” yang ‘ditetapkan dan bukanlah berasal dari
keinginannya’ sendirt. Maka dari itu-bimbingan, agama Islam di
AsramaDarul Adzkiya Bageng ini dilakukan dengan tujuan untuk
menambah pengetahuan agama bagi para | santrinya. Hal ini
sampaikan oleh ustad jamil minwar bahwa:

“Bimbingan agama Islam di Asrama-Darul Adzkiya Bageng

nipebertujuan. untuk memberikanepengetahuan tentang

agama islam-yag lebih mendalam kepada para santrinya”.>!

Sebab “Bimbingan“Islam  sendiri sebagaimana definisinya
yaitu sebagai ‘proses membantu seseorang agar memiliki sumber
pegangan (religius reference) dalam ‘memecahkan problem-
problem dan untuk ' membantu seseorang dengan kesadaran dan
kemauannya bersedia mengamalkan agamanya.

Bimbingan agama Islam bagi para santri dilakukan untuk
memberikan pemahaman_diri _akan_potensi yang dimiliki dan
memberikan motivasi untuk, beragama sebagaimana umat Islam.
Bimbingan agama Islam di Asrama Darul Adzkiya Bageng
Gembong Pati memiliki fungsi untuk mengarahkan santri dan
meningkatkan motivasi santri untuk menjalankan kewajiban
mereka sebagai seorang muslim untuk menjadi insan kamil.
Motivasi merupakan suatu dorongan yang terdapat dalam diri
seseorang untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Untuk

% Abdul Mujib, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam (Jakarta : Raja

GrafindoPersada, 2001), 243.

! Hasil Wawancara dengan Ustad Jamil Minwar pada tanggal 25

September 20109.
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mendapatkan kehidupan yang sesuai dengan ajaran agama Islam,
maka semangat untuk menambah kadar ketagwaan santri harus
sering dilakukan. Salah satu usaha untuk meningkatkan kadar
ketagwaan dan kadar keimanan para santri adalah melalui
bimbingan dan pendampingan.

Proses bimbingan dikemas dalam dialog interaktif antara
pemimbing dan para santri. Salah salah satu dari sekian banyak
ketrampilan yang dimiliki oleh setiap orang adalah ketrampilan
berbicara atau seni berbieara®yHal ini menjadi penting bahkan
sangat urgen karena tidak bisa dipungkiri bahwa dalam kehidupan
ini tidakrlepas«dari kenyataan bahwa dalam«berinteraksi dengan
sesama manusia Kita_harus mengunakan suatu bentuk atau cara
yang di sebut komupikasi khususnya-bahasa verbal atau lisan. Di
dalam kenmyataanya proses komunikasi “yang dilakukan oleh
manusia, aik secara-pribadi maupun secara kelompok tidak jarang
mengalami” kegagalan ,dalam mencapai tujuan“komunikasi. Dari
fenomena tersebut diatas, komunikator dalam profesi apapun yang
mengunakan) bahasa lisan sebagai’ media penyampaianya, harus
membekali diri-dengan suatu ketrampilanatau seni dalam berbicara
atau istilahnya. “Reétorika” jadi pembimbingmsangat berpengaruh
pada proseshbimbingan_berlangusng-dengan’retorika yang baik
penyampaian materi akan.di pahamioleh santi.”

Bimbingan‘agama islam dif Asrama Darul Adzkiya Bageng
ini dilaksanakan setiapssetiap harinya, karena bimbingan didalam
pondok pesantren ‘merupakan bimbingan agama Islam. Setiap
jamaah Subuh, "Ustadz Jamil  selalu menyertakan dalam setiap
ceramahnya untuk selalu meningkatan pelaksanaan shalat tahajud
berjamaah. Kegiatan bimbingan ini dilaksanakan di masjid Asrama
Darul Adzkiya Bageng. Gembong Pati._ Apabila dalam proses
bimbingan agama fslamUstadz Jamil tidak dapat membimbing
langsung, maka akan digantikan oleh pengurus lain.*

Tujuan bimbingan agama Islam dibagi menjadi dua, yaitu
tujuan secara umum dan secara khusus. Tujuan umum adalah
bimbingan agama Islam yang dilakukan untuk membantu individu

52 Kadar, Nurjaman dan Khaerul, Umam, komunikasi & Public Relation,

(Bandung:CV Pustaka Setia, 2012), 382

>3 Hasil Observasi, pada tanggal 24 september 2019.
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mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar mencapai

kebahagiaan di akhirat. Tujuan khusus ada 3 (tiga) macam :**

a. Membantu individu agar tidak menghadapi masalah.

b. Membantu individu mengatasi masalah yang dihadapi.

c. Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi
dan kondisi yang baik atau lebih baik sehingga tidak menjadi
sumber masalah bagi dirinya sendiri dan orang lain.

Demikian juga bimbingan agama Islam di Asrama Darul

Adzkiya Bageng ini bertujuan untuk membantu santri untuk

/a yang dihadapi
lagi baik bagi

praktekan secara
proses bimbingan

m proses bimbingan
yang berlangs g a Islam itu sendiri,
kemudian tentang agidah, akhlak dan ibadah. Hal ini di di
sampaikan oleh ustad subhan al-hafidz bahwa:
“Adapun i_bimbing lam itu bersumber dari
dua sum - Hadits yang menjadi
pedoman utama bagi pembimbing dalam memberikan
bimbingan kepada santrinya”.>®
Dua sumber ini merupakan sumber utama dalam ajaran
Islam. Selain  Al-Qur’an dan al-Hadits, pembimbing juga

> Aunur Rohim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Sekolah,
(Yogyakarta : Ull Press. 2001), 36-37.

> Hasil Wawancara dengan Muthi’ah Santri Darul Adzkiya’, pada
tanggal 27 September 2019

% Hasil wawancara dengan Ustad Subhan Al-Hafidz, pada tanggal 25
September 2019.
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menggunakan kitab-kitab sebagai sumber materi bimbingan agama
Islam. Sehingga apa yang disampaikan pembimbing dalam proses
bimbingan tidaklah sembarangan atau berasal dari sumber yang
tidak jelas. Materi bimbingan berasal dari Al-Qur’an dan Hadits,
sehingga jelas sumber yang menjadi pedoman dalam proses
bimbingan. Hal ini di sampaikan oleh ustad baitul atiq bahwa:
“ Metode yang digunakan dalam proses bimbingan agama
Islam di Asrama Darul Adzkiya Bageng adalah metode
bimbingan secara langsung dan berkelompok, yaitu
melalui proses ceramah dan juga diskusi serta
‘ketauladanan yang mellbatkan seluruhgsantri di Asrama
Darul Adzklya Bagqng” Iy

Beribadah mérupakan sebuah cara bagi manusia untuk lebih
mendekatkan’ diri~kepada Sang Khatig, Jika selama ini masih
menggap'sholat sebagai kewajiban untuk selanjutnya tingkatkanlah
sholatfmenjadi Kebutuhan. Ketika sholat telah menjadi kebutuhan
kitapun merasa ada yang kurang jika helum menunaikannya. %
Déngan adanya-bimbingan agama Islam ini/tidak hamya memberi
kemudahanwbagi. para santri untuk_mengapresiasikan ibadahnya
kepada Allah SWT, melamk#n sekaligUs. akai mengantarkan para
santri lebih'cepat mefigerti Mémahanii, serta mengamalkan ajaran-
ajaran agama lIslam\secara benar baik secara ubiidiyyah maupun
secara ukhiiwah.

Bimbingan agama 1slam dif Asrama Darul Adzkiya Bageng
bertujuan untukimeningkatkan pengetahuan agama para santrinya
dan membentuk santri menjadi pribadi muslim yang sesuai dengan
ajaran agama Islam. Bimbingan agama Islam di Asrama Darul
Adzkiya Bageng.ini_memiliki dampak yang sangat positif bagi
santrinya. Santri'yang pada‘awal' masuk ke Asrama Darul Adzkiya
Bageng ini memiliki pengetahuan agama yang sangat sedikit,
namun setelah masuk ke dalam asrama dan mendapatkan
bimbingan agama Islam santri mengungkapkan menjadi tahu
banyak tentang agama Islam, menjadi teratur melaksanakan ibadah
shalat bahkan selalu tepat waktu.

" Hasil wawancara dengan Ustadz Baitul Atig, pada tanggal 25

September 2019

% Fadlan al-ikhwani, Nikmatnya Bangun Pagi, Tahajud, Subuh dan

Dhuha, (Surakarta: Ziyad, 2017), 71.
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Shalat merupakan bentuk peribadatan ritual yang wajib
dilaksanakan oleh setiap orang Islam. Ketika shalat orang
bermunajat langsung kepada Allah SWT tanpa harus ada perantara,
disamping itu dapat mencurahkan segala problem hidup dan
berserah diri sepenuhnya kepada yang telah menciptakannya,
karena pada dasarnya, hakikat shalat adalah menyatakan hajad dan
kebutuhan seseorang terhadap khalignya sebagai dzat yang patut
disembah melalui perbuatan.dan perkataan atau keduanya dengan
sepenuh hati dan jiwa, sehingga mendatangkan rasa takut kepada-
Nya dan menimbulkan rasa keagungan dalam jiwa atas kebesaran
dan kesempurnaannya. Berkaitan denganwibadah seperti shalat
(shalat ‘tahajud) * yang- idilaksan-akan oleh para santri
dilaksanakannya secafa bersama-sama {berjama’ah) dan waktunya
setiap hari(rutin) sebagaimana shalat wajib\lima waktu, hanya saja
kalau shalat tahajud-waktunya tengah-malam, hari di mana semua
orang-okang sedang tertidur lelap. Shalat tahajugd, ini merupakan
ibadal™ mahdlah’yang pertama diperintankan olehy, Allah SWT,
kepada nabi Muhammad saw sebelum diperintahkan‘ibadah yang
laim . ' '

Shalatemerupakan sarana penting .dalam=mensucikan jiwa
dan memelikarayruhani, karena shalat-dapatsiémbekali pelakunya
dengan nilai, ‘spirittialy, yang. tinggi, hatinya akan tenang,
pendiriannya’ kuat dan memiliki rasa optimis yang tinggi, sebab
dengan shalat| tahajudyyang 'khusyu’ dam konsisten ia merasa
mempunyai saudara vertikal yang kuat kepada Allah SWT,
sehingga tidak merasa sendiri'dan dalam menghadapi cobaan dan
problem kehidupan akan dihadapi dengan tabah dan sabar, optimis
dan penuh percaya diri, pemberani tanpa disertai sifat sombong dan
takabur. Hal ini_akan_memupuk dan_menumbuhkan jiwa atau
mental yang stabil, kuat, “sehat"dan dinamis serta penuh vitalitas
yang tinggi. Karena sebagaimana kita ketahui, dengan
melaksanakan shalat tahajud seseorang akan memperoleh macam-
macam nikmat yang akan menyejukkan pandangan mata, tutur kata
yang berbobot, mantap, dan berkualitas serta diberikan tempat
yang terpuji, magaman mahmudah, baik di dunia maupun di
akhirat, serta akan dihapuskan segala dosa dan segala kejelekannya
dan dihindarkan dari penyakit.>®

% Moh. Sholeh, Tahajud, Manfaat Praktis Ditinjau dari Ilmu

Kedokteran, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), 128-129.
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Shalat tahajud yang dilakukan secara kontinu, tepat, khusyu’
dan ikhlas dapat menumbuhkan respons emosi berupa persepsi dan
motivasi positif dan mengefektifkan coping, serta dapat
beradaptasi. Dengan demikian, shalat tahajud selain bernilai ibadah
juga sarat dengan muatan psikologis yang dapat mempengaruhi
kontrol kognisi dengan cara memperbaiki persepsi dan motivasi
positif, dan coping yang efektif, dan sebagaimana diketahui,
emosional positif dapat menghindarkan reaksi stres.® Teori ini
benar dengan realita yang.ada di asrama darul adzkiya Para santri
dalam melaksanakan gShalat tabhajud rata-rata banyak yang
mempunyai=metivasi=yang positif, karena=sudah menjadi suatu
kebiasaan dan lama kelamaan=akan menumbuhkan kesadaran
dalam pribadinya“masing-masing. PRara. santri: mengungkapkan,
setelah melaksanakan shalat tahajud, santri merasa lebih tenang
dan lebihgterkontrot~emosinya. Ketika-menghadapi suatu masalah
kemudian“melaksanakan shalat tahajud, santri “akan merasa lebih
tenang dan mengetahui apa yang harus dilakukan untuk
menghadapi ‘masalah tersebut.

. AnalisiS_Faktor. Pendukung dan./Penghambat Pembimbing

Agama Islamvydalam:-MenumbuhkanMotivasi Santri untuk
Sholat Tahajud Di Asrama Darul AdzKiya Bageng Gembong
Pati

Kegiatan shalat tahajud berjamaah di Asrama Darul Adzkiya

Bageng ini pada dasarnya bertujuan untuk melatih kedisiplinan
santri dalam beribadah. = Shalat tahajud adalah shalat yang
dilakukan pada sepertiga malam, yang mana pada waktu ini
dimana semua makhluk hidup terlelap dalam tidur. Hal ini
disampaikan oleh.santri.ulya fawazul lu’ay. bahwa:

“Pada waktu inilah manusia sulit sekali untuk bangun dari
tidurnya. Begitu pula dengan santri di Asrama Darul
Adzkiya Bageng, kesulitan terbesar bagi pengurus adalah
para santri yang sulit dibangunkan untuk mengikuti
kegiatan shalat tahajud berjamaah”.®*

% Moh. Sholeh, Terapi Shalat Tahajud, Menyembuhkan Berbagai

Penyakit, Jakarta : Hikmah, 2006), 147.

%1 Hasil Wawancara dengan Ulya Fawazul Lu’ay Santri Darul Adzkiya’,

pada tanggal 27 September 2019
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Adapun para santri di Asrama Darul Adzkiya Bageng
melaksanakan shalat tahajud secara bersama-sama atau
berjama’ah, hal ini dilakukan karena merupakan salah satu tata
tertib yang sudah ditentukan oleh pondok tersebut. Motivasi
merupakan suatu kondisi kejiwaan atau gejala yang terkandung
dalam stimulasi tindakan ke arah tujuan tertentu di mana
sebelumnya tidak ada gerakan atau aktifitas untuk melakukan
sesuatu guna mencapai tujuan tertentu. Perilaku individu pada
dasarnya tidak berdiri sendiri, selalu ada hal yang mendorongnya
dan tertuju pada suatu tujuan yanguingin dicapainya.

Keadaan-santri- sebelum mendapatkan=bimbingan dapat
dikatakan sangat kurangeSantri sefing melanggar peraturan untuk
melaksanakan shalag<berjamaah, ‘boles muroja’ah (ndarus Qur’an
bersama-sama);” dah malas mengikuti\ kegiatan pondok lainnya
yang sudah /menjadi jadwal bagi -santri ‘ituysendiri. Hal ini
disampaikan oleh santri rizkiyana zaimatur rohmah, bahwa:

“Santri—sering Kali bolos untuk tidak mengikuti kegiatan

" shalat tahajud 'berjamaah, ‘santri menhgungkapkan alasan
santri‘\kenapa tidak mengikuti shelat tahajud berjamaah

adalah.karena rasa kantuk, malds dankelefahan”.®

Proses bimbingan.agama. Islam di-Asrama Darul Adzkiya
Bageng Gembong Pati ini tentu dilaksanakan untuk meningkatkan
kualitas ibadah para santrinya khususnya dalam pelaksanaan shalat
tahajud. Pengasuh ‘dan pengurus pondok pesantren menyadari
bahwa bimbingan agama Islam di Asrama Darul Adzkiya Bageng
perlu dilaksanakan secara rutin dan kontinu agar dapat
menciptakan santri yang berpengetahuan agama yang luas. Dengan
adanya bimbingan_agama Islam, diharapkan para santri dapat
melaksanakan ajaran agamaslslam sesuai dengan yang ditetapkan
Allah dalam Al-Qur’an. Melakukan sesuatu kebaikan yang
disebutkan dalam Al-Qur’an dan menjadi suatu pembiasaan akan
berdampak baik bagi kehidupan sehari-hari. Dorongan motivasi
yang tinggi menjadikan santri untuk menjadi insan kamil yang
lebih baik lagi.

Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan
bimbingan agama Islam ini adalah sebagai berikut :®*

62 Hasil Wawancara dengan Riskiyana Zaimatur Rahmah Santri Darul

Adzkiya’, pada tanggal 27 September 2019

%% Hasil Observasi, pada tanggal 21 september 2019.
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a. Kemampuan berpikir para santri yang masih belum stabil

b. Kemampuan beribadah para santri yang tidak merata

c. Kesibukan pondok pesantren karena sedikitnya tenaga
pembimbing yang terlibat

d. Kesadaran para mengenai agama Islam

e. Kesadaran santri akan kemampuan diri sendiri

Faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan agama
islam yang dikatakan oleh ustad jamil minwar bahwa:

“salah satunya adalah ‘kesibukan pondok dan sedikitnya

tenaga pengajar”. 24

Motivasi-juga-dapat diartikan-sebagai-suatu kekuatan yang
terdapat dalam diri Organisme“yang.menyebabkan organisme itu
bertindak atau berbuat. Dorongan\ini-hiasanya tertuju kepada suatu
tujuan yang tertentu. - Motivasi * atau, derongan menyebabkan
munculnya perubahan pada diri setiap-individd manusia, sehingga
akan beghubungan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, perasaan,
dan emosi yang menimbulkan tingkah Taku manusia,yang bersifat
fisik. Tingkah laku timbul karena didorong oleh suatu, tujuan dan
kebutuhan

Sebuahgtindakan dapat dikatakan memiliki-motivasi tinggi,
jika perilakti itu,menunjukkan Ciri<ciri_sepéfti yang diterangkan
pada bab sebelumnya. Sama halnya dengan santri di Asrama Darul

Adzkiya Bageng ‘Gembong Pati memiliki /€iri-ciri motivasi yang

tinggi sebagai ‘berikut:®>

a. Individu menunjukkan tanggapan yang menggejolak dengan
bentuk tanggapan-tanggapan yang bervariasi. Motivasi tidak
hanya merangsang suatu perilaku tertentu saja, tetapi juga
berhubungan dengan berbagai kecerdasan berperilaku yang
memungkinkan adanya tanggapan. yang, berbeda-beda. Santri di
Asrama Darul” Adzkiya®’Bageng menunjukan sikap antusias
yang tinggi dalam mengikuti bimbingan agama Islam yang
dilaksanakan setiap harinya.

b. Motivasi mengarah perilaku pada tujuan tertentu. Santri Asrama
Darul Adzkiya Bageng setelah mendapatkan bimbingan agama
Islam merasa termotivasi untuk meningkatkan kualitas ibadah
mereka khususnya ibadah shalat tahajud.

® Hasil Wawancara dengan Ustad Jamil Minwar pada tanggal 25

September 2019

% Sardiman, Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:

Rajawali,1992), 73

77

REPOSITORI



REPOSITORI

c. Pengaruh positif menyebabkan suatu perilaku tertentu

cenderung untuk diulang-ulang. Setelah mendapatkan
bimbingan agama Islam dimulai dari pertama masuk di Asrama
Darul Adzkiya Bageng hingga saat ini santri mengungkapkan
bahwa ia mendapatkan pengaruh yang sangat positif, salah
satunya semakin giat melaksanakan shalat tahajud. Santri
mengungkapkan, karena sudah mulai terbiasa melaksanakan
shalat tahajud setiap harinya, ada kesedihan dan perasaan
menyesal apabila tidak snelaksanakan shalat tahajud.
Faktor-faktor yang menjadi motivasi santri dalam

melaksanakan-shalat tahajud antara lain:
a. Faktor internal, yaitu-faktoryang.berasal dari dalam diri santri.

Faktor dari dalam«diri/santri dipengaruhi oleh:

1) Persepsiy” santri ‘termotivasi untuky, melaksanakan shalat
tahajud tergantung pada persepsi, persepsi yang dimiliki
saptri fakan mendorong santri untuk melaksanakan shalat
tahajud. Persepsi dalam diri santri untuk menjadi pribadi
yang ‘lebih baik, pribadi yang /tenang dany kuat akan
mendoreng santri untuk melaksanakan/shalat tahajud.

2) Harapan;adanya harapan-harapan~yang=diinginkan santri
setelah, melaksanakan shalat tahajudsMelalui sholat tahajud
santri. berharap mendapatkan ketenangan hati dan pikiran
dalam 'menjalani hidup.

3) Kebutuhan, * santri. dimotivasi oleh kebutuhan untuk
menjadikan dirinya“sendiri berfungsi secara penuh, sehingga
mampu meraih potensi. secara 'total. Kebutuhan akan
mendorong dan mengarahkan santri untuk mencari atau
menghindari, mengarahkan dan memberi respon terhadap
tekanan yang.dialaminya.

4) Kepuasan,  santri jmendapatkan  dorongan  untuk
melaksanakan shalat tahajud agar dapat mencapai tujuan,
yaitu dengan melaksanakan shalat tahajud santri merasa
lebih tenang dan menjadi pribadi yang lebih baik lagi.

. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri santri.

Faktor eksternal yang berasal dari luar diri santri antara lain:

1) Kelompok, teman sekamar, atau teman yang sering bersama
dengan santri tersebut adalah yang mempengaruhi santri
tersebut untuk melaksanakan shalat tahajud. Apabila teman-
teman sekelompoknya adalah anak yang rutin untuk
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melaksanakan shalat tahajud, maka santri pun akan terbawa
untuk kebiasaan untuk melaksanakan shalat tahajud.

2) Lingkungan, sama halnya dengan kelompok, lingkungan
santri pun memiliki peran mempengaruhi seorang santri
untuk melaksanakan shalat tahajud. Lingkungan dimana
santri tinggal adalah lingkungan pondok pesantren, otomatis
dengan sendirinya santri akan terbiasa untuk melaksanakan
shalat tahajud.®®
Jadi dapat di si

penghambat dalam proses

bahwa faktor pendukung dan
gan adalah sebagai berikut:

diri siswa sendiri
, atau teman yang
sering
mempen g : melaksanakan shalat
tahajud )a ya dengan kelompok,
lingkungan santri pun memiliki peran mempengaruhi
seorang santri untuk melaksanakan shalat tahajud.
Dari hasi ara i putri Asrama Darul
Adzkiya Bagen wa:
“ diketahui bahwa para santri rata- rata dalam melaksanakan
shalat tahajud, melaksanakannya secara ikhlas pemeriaan
(kesadaran) walaupun itu merupakan kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh para santri tersebut. Pada awalnya para
santri dalam melaksanakan shalat tersebut melakukannya
banyak yang terpaksa, karena masalah terbesar yang dialami
oleh santri adalah rasa malas untuk bangun dari tidur karena

6 J.Winardi, Motivasi dan Pemotivasian, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), 45-46.
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kegiatan yang dilakukan seharian yang menyebabkan rasa

kantuk dan akhirnya malas untuk bangun dari tidur”.®’

Namun karena menjadi suatu kegiatan rutin, lama kelamaan
para santri menjadi sebuah kebiasaan untuk melaksanakan shalat
tahajud pendapat tersebut di perkuat oleh teori yang menurut
Kartini Kartono, bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan
kepada individu, agar ia memahami kemampuan- kemampuan dan
kelemahan-kelemahannya serta mempergunakan pengetahuan
tersebut secara efektif di dalam menghadapi dan mengatasi
masalah-masalah hidupaya secarabertanggung jawab.®® Hal ini di
sampaikanseleh.santrisuzunul husna azkiya:

“Tujuan santri_dalam hat=ipi_ingin memperoleh ridha dan

mendapatkanTasa ke&ekatan dehgan Allah™.%

Para, santri dalam melaksanakan shalat’ tahajud tentunya
memilikig berbagai~ macam motivasi| atall ydorongan yang
mempengaruhinya. Antara lain karena hal“yitu merupakan
kewajiban, kebutuhan, dan kondisi:"Akan tetapi pada umumnya
para’santri_melakukannya dengan' rasa/ikhlas dan“@engan rasa
senamg hati, \kareéna sudah menjadi Kkebiasaan seperti halnya
melaksanakaneshalat_wajib, meskipun disawal=awalnya merasa
dipaksa dan, ditekan. ._Shalﬁt_tahajUd" merupakan shalat yang
dilaksanakan setelah bangun tidur dan waktunya pada malam hari.

Hal yang\sama juga dirasakan oleh santri yang bernama alif
munfariha bahwa: '

“setelah masuk kedalam Asrama Darul Adzkiya Bageng dan
mendapatkan bimbingan ‘agama’ Islam dia mendapatkan
banyak sekali ilmu pengetahuan agama yang sebelumnya
dia tidak ketahui dan merasakan manfaat yang luar biasa.
Shalat tahajud yang dahulu jarang dia laksanakan namun
semenjak di pondokdia'menjadr rajin melaksanakan shalat
tahajud dan merasakan ketenangan hati setelah
melaksanakan shalat tahajud”.”

%7 Hasil Wawancara dengan Muthi’ah Santri Darul Adzkiya, pada

tanggal 25 September 2019.

%8 Kartono Kartini, Patologi Sosial Jilid I, (Jakarta : Rajawali Pers,

1992), 103.

% Hasil Wawancara dengan Uzunul Husna Azkiya Santri Darul

Adzkiya’, pada tanggal 27 September 2019

"% Hasil Wawancara dengan Alif Munfariha Santri Darul Adzkiya’, pada

tanggal 27 September 2019.
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